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<div style="text-align: justify;">Hipertensi menjadi masalah baru di kalangan remaja. Profil kesehatan kota
Depok tahun 2020 menyatakan, prevalens hipertensi menempati peringkat pertama pada kategori 10 besar
penyakit rawat jalan di puskesmas dengan 38.624 kasus baru. Puskesmas Baktijaya menunjukkan pada
tahun 2022 terjadi terjadi peningkatan signifikan kunjungan remaja usia 18 - 24 tahun dengan diagnosis
hipertensi. Bulan Januari 29 remaja, Februari 69 remaja, Maret 89 remaja, April 150 remaja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, norma subyektif, perseps kontrol perilaku,
intensi dengan perilaku pencegahan hipertensi padaremaja di Kelurahan Baktijaya Kota Depok. Sampel
sebanyak 207 remaja. Metode kuantitatif dan design cross-sectional. Pada analisis univariat menujukkan
nilai rata ? rata responden masih kurang pada pengetahuan, persepsi kontrol perilaku, intensi dan perilaku
pencegahan hipertensi. Nilal rata ? rata yang baik yaitu pada sikap dan norma subyektif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor tersebut berhubungan dengan perilaku pencegahan hipertensi dengan uji statistik
chi-sguare menunjukkan hubungan pengetahuan (p=0,010), sikap (p=0,002), norma subyektif (p=0,035),
persepsi kontrol perilaku (p=0,001), intensi (p=0,001). Saran bagi fasilitas kesehatan yaitu dapat
memanfaatkan mediainformasi yang ada di Puskesmas untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai
pencegahan hipertensi dan bagi peneliti selanjutnya dapat menganalisis pemanfaatan mediainformasi dalam
pencegahan hipertens pada remaja.</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em> Hypertensionisa
new problem among teenagers. The Depok city health profile in 2020 stated that the preval ence of
hypertension was ranked first in the category of the top 10 outpatient diseases at the public health center
with 38,624 new cases. The Baktijaya Health Center shows that in 2022 there will be a significant increase
in visits by adolescents aged 18 - 24 years with a diagnosis of hypertension. January 29 teens, February 69
teens, March 89 teens, April 150 teens. This study aims to determine the relationship between knowledge,
attitudes, subjective norms, perceptions of behavioral control, and intentions with hypertension prevention
behavior in adolescents in Baktijaya Village, Depok City. The sampleis 207 teenagers. Quantitative
methods and cross-sectional design. The univariate analysis shows that the average value of respondentsis
still lacking in knowledge, perceptions of behavior control, intentions, and behavior to prevent hypertension.
The average value is good, namely on attitudes and subjective norms. This study shows that these factors are
associated with hypertension prevention behavior with the chi-square statistical test showing the relationship
between knowledge (p=0.010), attitude (p=0.002), subjective norm (p=0.035), perceived behavioral control
(p=0.001), intention (p=0.001). Suggestions for health facilities are to use information media at the
Puskesmas to increase adolescent knowledge about preventing hypertension and for further researchersto
analyze the use of information mediain preventing hypertension in adolescents.</em></div>
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